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Abstract 

This study aims to analyze the effect of CSR on financial performance and innovation 

ability, the effect of innovation ability on financial performance, and determine the mediating role 

of innovation ability in the relationship between CSR and financial performance of SMEs in 

Semarang. The data used in the study is primary data using a survey method by distributing 

questionnaires to 109 SMEs in Semarang. The sample used was 53 respondents. The analytical 

tool used is Smart PLS with partial least squares structural equation modeling (PLS-SEM) 

method. The results of this study indicate that CSR has no effect on financial performance, CSR 

has a significant effect on innovation capability, innovation capability has no effect on financial 

performance, and innovation capability does not mediate the relationship between CSR and 

financial performance. 
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1.  PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang semakin canggih menyebabkan berbagai perubahan pola 

hidup manusia. Salah satu perubahan tersebut ialah adanya perubahan perilaku yang dapat 

mempengaruhi keadaan lingkungan dan sosial. Perubahan ini menimbulkan cara berpikir yang 

berbeda pada setiap individu terhadap keadaan lingkungan dan sosial di sekitarnya. Kelestarian 

lingkungan menjadi hal yang penting dalam kelangsungan hidup manusia, hewan, serta 

tumbuhan. Manusia juga merupakan makhluk sosial yang selalu membutuhkan orang lain dalam 

menjalani kehidupannya.  

Lingkungan dan sosial menjadi salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam 

membangun usaha. Mulai dari proses produksi, distribusi, hingga pemasaran harus 

memperhatikan dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan dan sosial. Semakin banyak usaha 

kecil dan menengah, maka semakin banyak pula kegiatan usaha yang dapat mencemari 

lingkungan. Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (2020) menyatakan jumlah 

UMKM di Indonesia mengalami peningkatan selama tahun 2015-2018 sebanyak 4,84 juta unit. 

Dengan ini, pelaku usaha harus memberi perhatian lebih terhadap dampak lingkungan dan sosial 

yang ditimbulkan dari kegiatan usahanya, dengan menerapkan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan, atau yang dikenal dengan istilah Corporate Social Responsibility (CSR). CSR 

menurut John Elkington dalam Lubis (2017) bukan hanya untuk mencari keuntungan (profit) 

semata, namun juga memperhatikan kesejahteraan masyarakat (people) dan lingkungan hidup 

(planet).  

 Peraturan yang mengatur praktik CSR di Indonesia ditetapkan dalam beberapa peraturan 

perundang-undangan, seperti Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

dalam Pasal 74 ayat (1) menyatakan bahwa PT yang menjalankan usahanya di bidang dan/atau 
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berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan; 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara dalam pasal 88 ayat 

(1) menyatakan bahwa BUMN dapat menyisihkan sebagian laba bersihnya untuk keperluan 

pembinaan usaha kecil/koperasi serta pembinaan masyarakat sekitar BUMN; dan Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal dalam Pasal 15b yang menyatakan 

bahwa setiap penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Dengan berdasarkan kebijakan tersebut, konsep CSR di Indonesia yang disebut sebagai 

“Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan” dan “Tanggung Jawab Sosial Perusahaan” bersifat 

mandatory atau wajib bagi perusahaan (Pisteo et al. (2020); Purwanto (2011); Sopyan (2014)). 

Bagi pelaku usaha selain yang diatur dalam undang-udang dapat melaksanakan konsep tanggung 

jawab sosial dan lingkungan yang bersifat sukarela (voluntary) (Martinez-Conesa et al., 2017) 

yang dilandasi moral Pisteo et al., 2020). 

Terdapat kebijakan yang mengatur tentang kewajiban mengelola lingkungan bagi setiap 

orang dan para pelaku usaha atau penanggung jawab kegiatan dalam Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup yang dijelaskan dalam Pasal 6, Pasal 16 ayat 

(1), dan Pasal 17 ayat (1). Selain itu juga diatur dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan hidup dalam Pasal 23 yang menjelaskan 

kriteria usaha yang wajib dilengkapi dengan analisis dampak lingkungan atau upaya pengelolaan 

dan pemantauan lingkungan hidup yaitu usaha yang dalam kegiatannya mengeksploitasi sumber 

daya alam; dapat menimbulkan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan; dapat 

mempengaruhi lingkungan, sosial, dan budaya; dan semacamnya. Maka dari itu, baik usaha besar 

maupun kecil dan menengah yang termasuk kriteria tersebut wajib mengimplementasikan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan dalam kegiatan usahanya. Penerapan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan bukan hanya menjadi tanggung jawab moral, namun juga wajib secara 

hukum. CSR tidak hanya wajib bagi Perseroan Terbatas, namun juga bagi perusahaan perorangan 

(Disemadi & Prananingtyas, 2020) dengan kriteria tertentu.  

Dinas Koperasi Usaha Kecil & Menengah Provinsi Jawa Tengah (2021) mencatat adanya 

penurunan aset sebesar Rp 122.236.603.830 dan omzet sebesar Rp 217.455.803.040 pada UMKM 

di Jawa Tengah per 15 November 2021 akibat pandemi Covid-19. Dampak tersebut dirasakan 

oleh UMKM di semua sektor. UKM yang aktivitas produksinya menggunakan sumber daya alam, 

serta dapat mempengaruhi lingkungan dan sosial dari limbah yang dihasilkan memenuhi kriteria 

usaha yang wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Berdasarkan masalah 

tersebut, pada penelitian ini akan dilakukan studi tanggung jawab sosial dan lingkungan terhadap 

kinerja keuangan dengan data UKM di Semarang, Jawa Tengah. 

Menurut Szabó (2018), UKM yang menerapkan tanggung jawab sosial berarti mereka 

menjaga kinerja keuangannya dengan membangun nama baik serta mempertahankan karyawan  

dan memperoleh kepercayaan masyarakat di sekitar tempat usaha. Maka, dengan menerapkan 

CSR suatu usaha memiliki keunggulan bersaing. Untuk dapat tetap bersaing, UKM harus dapat 

beradaptasi dan mengikuti keinginan pasar dan masyarakat di sekitar usaha. Pandangan tersebut 

sejalan dengan Gantino (2016) dan Arifin & Wardani (2016) yang menyatakan bahwa CSR 

menjadi strategi untuk membangun nama baik perusahaan, memperbesar merek dagang, dan 

memperoleh karyawan yang kompeten sehingga dapat berpengaruh baik terhadap kinerja 

keuangan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Bahta et al. (2020); Murjana (2021); Afani (2019) 

menyatakan bahwa CSR memiliki hubungan positif terhadap kinerja keuangan UKM. Namun 

pada penelitian lain menyatakan bahwa hubungan CSR memiliki hubungan negatif terhadap 

kinerja keuangan (Goyal et al., 2013 dan Lu et al., 2014). Dengan perbedaan hasil dari beberapa 

penelitian terdahulu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan hubungan antara CSR 

dan kinerja keuangan di UKM.  

Salah satu praktik yang dilakukan pelaku usaha untuk mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan ialah dengan melakukan CSR (Ri’aeni, 2016). Selain itu, peran inovasi dalam suatu 

usaha juga menjadi faktor untuk meningkatkan pembangunan berkelanjutan (Martinez-Conesa et 

al., 2017). Disamping pelaksanaan CSR, inovasi dibutuhkan untuk menjaga dan mengembangkan 
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daya saing (Bahta et al. (2020)) karena ia berperan untuk memberikan nilai serta menunjang 

kelangsungan hidup perusahaan (Beuren et al., 2019). 

CSR menjadi faktor pendorong bagi suatu usaha untuk lebih inovatif, efektif, dan efisien 

(Martinez-Conesa et al., 2017). Dengan meningkatnya kemampuan inovasi UKM dengan 

bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan serta berkelanjutan, maka akan meningkatkan 

daya saing UKM  (Bahta et al., 2020). Bahta et al. (2020) menyatakan bahwa hubungan positif 

antara praktik tanggung jawab sosial dengan kemampuan inovasi. Namun, Gallego-Álvarez et al. 

(2011) menyatakan hal berkebalikan, yaitu terdapat hubungan yang negatif antara CSR dan 

inovasi. Dengan ini, diperlukan penelitian lanjutan mengenai hubungan antara CSR dan 

kemampuan inovasi. 

Keunggulan bersaing dapat dicapai para pelaku usaha dengan kemampuan mereka dalam 

berinovasi untuk terus berkembang. Inovasi dilakukan dengan menuangkan keinginan masyarakat 

yang terus berkembang ke dalam gaya operasional, produk serta layanan (Martinez-Conesa et al., 

2017), dan proses untuk mewujudkan kinerja keuangan yang lebih baik (Agyapong et al., 2017).  

Hubungan antara kemampuan inovasi dengan kinerja keuangan UKM telah dilakukan studi 

oleh Agyapong et al. (2017), Bahta et al. (2020), dan Donkor et al. (2018) dengan menyatakan 

bahwa kemampuan inovasi dapat mempengaruhi kinerja keuangan UKM secara positif. 

Berdasarkan penelitian tersebut, akan dilakukan studi lebih lanjut pada UKM di Semarang, Jawa 

Tengah. 

Pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan akan meningkat dengan adanya peningkatan 

kinerja inovasi (Martinez-Conesa et al., 2017). Kemampuan inovasi memiliki peran mediasi 

parsial dalam hubungan antara CSR dan kinerja keuangan (Bahta et al., 2020). Surroca et al. 

(2010) beranggapan bahwa CSR dan kinerja keuangan memiliki hubungan yang tidak langsung, 

dan terkait dengan efek mediasi dari sumber daya tidak berwujud seperti inovasi. Sehingga 

kemampuan inovasi suatu usaha menjadi faktor penting dalam mencapai kinerja keuangan (Bahta 

et al., 2020). Oleh sebab itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan peran mediasi 

kemampuan inovasi dalam hubungan antara CSR dan kinerja keuangan di UKM.  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan dan 

kemampuan inovasi UKM, serta hubungan antara kemampuan inovasi dengan kinerja keuangan 

UKM. Selain itu juga untuk menganalisis peran kemampuan inovasi sebagai mediator dalam 

hubungan antara CSR dan kinerja keuangan pada UKM di Semarang, Jawa Tengah.    

Penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari penelitian terdahulu (Bahta et al., 

2020) dengan perbedaan : pada penelitian ini menggunakan UKM di berbagai sektor, sedangkan 

penelitian terdahulu menggunakan sektor manufaktur dan jasa. Selain itu, indikator pengukur 

kemampuan inovasi pada penelitian ini menggunakan kemampuan inovasi produk dan proses.  

Bentuk penerapan CSR berbeda dari daerah satu dengan daerah lainnya (Matten & Moon, 

2008), juga dari negara maju ke negara berkembang (Idemudia, 2011; Visser, 2009). Penelitian 

ini mengacu pada hubungan antara tanggung jawab sosial dan lingkungan, kemampuan inovasi, 

dan kinerja keuangan pada UKM yang terdapat di Semarang, Jawa Tengah dengan mengajukan  

pertanyaan penelitian (i) apakah CSR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, (ii) apakah 

CSR berpengaruh positif terhadap kemampuan inovasi, (iii) apakah kemampuan inovasi 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, dan (iv) apakah kemampuan inovasi memiliki 

efek mediasi dalam hubungan antara CSR dengan kinerja keuangan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Studi cross-sectional dilakukan untuk mengetahui dampak CSR terhadap kinerja keuangan 

dan peran kemampuan inovasi pada usaha kecil dan menengah di Semarang. Pengambilan data 

menggunakan teknik purposive sampling dimana sampel ditentukan berdasarkan kriteria tertentu. 

Menurut Badan Pusat Statistik, kriteria usaha kecil yaitu memiliki tenaga kerja sebanyak 5-19 

orang, dan usaha menengah sebanyak 20-99 tenaga kerja. Kriteria UKM yang akan dijadikan 

sampel yaitu yang memiliki jumlah karyawan minimal 5 orang. Populasi penelitian ini sebanyak 

1.118 UKM yang terdaftar dalam Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang. Ukuran sampel 

yang baik untuk penelitian ialah minimal 30 hingga 500 (Sugiyono, 2014). 
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Corporate Social Responsibility (CSR) 

The World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) pada tahun 2000 

mengartikan CSR sebagai komitmen pelaku usaha untuk terus menerus bertindak etis dan 

berperan serta dalam pengembangan ekonomi pada komunitas lokal atau masyarakat luas seraya 

meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarga mereka (Handiwibowo, 2018). Aryawan et 

al. (2017) mendefinisikan CSR sebagai tanggung jawab moral bagi organisasi kepada pemangku 

kepentingan khususnya masyarakat di sekitar tempat usaha. 

Indikator pengukur CSR yang diadaptasi dari penelitian sebelumnya oleh Bahta et al. (2020); 

Guerrero-Villegas et al. (2018); dan Martinez-Conesa et al. (2017); serta beberapa item menurut 

GRI-G4 dalam Hartono (2018) yang sesuai dengan UKM Indonesia, antara lain : 

Item mengenai karyawan diukur dengan beberapa hal diantaranya adalh terdapat keberagaman 

dan kesetaraan peluang kerja menurut gender, kelompok usia, agama, dan ras; kebijakan bisnis 

mendorong karyawan untuk mengembangkan keterampilan dan karier mereka; menyetarakan gaji 

pokok dan kompensasi lain antara karyawan pria dan wanita pada kategori kerja yang sama; 

menyediakan prosedur yang membantu memastikan kesehatan dan keselamatan kerja karyawan. 

Item pengukuran berkaitan dengan pelanggan memiliki indikator yaitu memperhatikan 

dampak produk atau jasa terhadap kesehatan dan keselamatan pelanggan; memberikan informasi 

lengkap tentang produk/layanan kepada pelanggan; kepuasan pelanggan; mengambil tindakan 

untuk mencegah keluhan pelanggan dan menanggapi keluhan dan pertanyaan pelanggan.  

Pengukuran item masyarakat, diantaranya memperhatikan dampak kegiatan bisnis terhadap 

masyarakat di sekitar tempat usaha; melakukan kegiatan operasional dengan melibatkan 

masyarakat lokal, analisis dampak operasi, serta menerapkan program pengembangan bagi 

masyarakat; dan dianggap sebagai bagian dari masyarakat lokal dan peduli dengan perkembangan 

dan peningkatan infrastrukturnya. 

Item lingkungan memiliki indikator antara lain; menggunakan bahan yang dapat di daur 

ulang; mengurangi dampak lingkungan akibat kegiatan produksi atau jasa; menaati peraturan 

pemerintah tentang lingkungan; terlibat dalam penghematan energi dan menerapkan program atau 

terlibat untuk mengurangi konsumsi air. 

 

Kinerja Keuangan 

Menurut Sugiono Arief, dkk dalam bukunya, kinerja keuangan merupakan hasil terakhir dari 

aktivitas akuntansi yang menggambarkan kondisi keuangan serta hasil operasi bisnis dalam 

bentuk laporan keuangan (Gantino, 2016). Kinerja keuangan merupakan ukuran keberhasilan 

bisnis dalam mengatur dan menggunakan uang dalam kegiatan usahanya (Rizky & Fajri, 2018). 

Kinerja keuangan diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas, yaitu ROA (Return on Asset), 

ROI (Return on Investment), ROS (Return on Sales), dan Profitabilitas selama tiga tahun terakhir. 

Indikator tersebut telah dilakukan penelitian sebelumnya oleh Bahta et al. (2020) dan Martinez-

Conesa et al. (2017) 

 

Kemampuan Inovasi 

Kemampuan inovasi merupakan kemampuan suatu bisnis dalam melihat peluang dan 

membangun ide-ide baru menjadi sebuah inovasi (Ranatiwi et al., 2018). Kemampuan inovasi 

merupakan kapasitas komprehensif suatu bisnis atau organisasi yang dipergunakan untuk 

menopang strategi inovasi teknologi (produk dan proses) (Lianto et al., 2015) yang 

mempengaruhi kinerja dan keunggulan bersaing perusahaan (Beuren et al., 2019). Indikator 

pengukur kemampuan inovasi produk dan proses dalam tiga tahun terakhir diadaptasi dari 

penelitian Beuren et al. (2019), antara lain : Kemampuan inovasi produk dengan beberapa 

indikator diantaranya, mampu mengganti produk yang sudah ketinggalan zaman; memperluas 

jangkauan produk; mampu mengembangkan produk ramah lingkungan; mampu meningkatkan 

desain produk; dapat mengurangi waktu untuk mengembangkan produk baru hingga 

peluncurannya di pasar. Sedangkan kemamputan inovasi proses diukur dengan beberapa indikator 

yaitu mampu menguasai dan menyerap teknologi dasar dan kunci bisnis, terus mengembangkan 

program untuk mengurangi biaya produksi, memiliki pengetahuan untuk berinovasi dalam proses 
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produksi dan teknologi, memiliki pengetahuan tentang proses dan sistem terbaik untuk organisasi 

kerja, melakukan proses yang ramah lingkungan dan mengelola produksi secara efisien. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan dengan metode kuantitatif. Data 

diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada pemilik atau pengelola UKM di Semarang. 

Metode tersebut merupakan cara yang dilakukan untuk memperoleh hasil atas pertanyaan pada 

penelitian ini. Pernyataan-pernyataan yang diajukan dalam kuesioner dinilai dengan lima skala 

likert. Untuk mengisi pernyataan pada variabel CSR dan kemampuan inovasi menggunakan skala 

likert 5 poin yang terdiri dari : 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = netral, 4 = setuju, dan 

5 = sangat setuju. Untuk pernyataan pada kinerja keuangan menggunakan skala likert 5 poin yang 

terdiri dari : 1 = sangat tidak baik, 2 = tidak baik, 3 = cukup baik, 4 = baik, dan 5 = sangat baik. 

Data dianalisis menggunakan Smart PLS dengan menggunakan pendekatan partial least 

squares structural equation modeling (PLS-SEM). Metode ini diterapkan karena PLS-SEM 

memungkinkan para peneliti untuk memperkirakan keterkaitan kompleks yang melibatkan 

berbagai konstruk dan indikator dengan hubungan langsung, tidak langsung, atau moderasinya 

(Hair et al., 2018). 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Populasi pada penelitian ini sebesar 1.118 UKM yang terdaftar dalam Dinas Koperasi dan 

UMKM Kota Semarang. Pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling dimana 

sampel ditentukan berdasarkan kriteria tertentu, yaitu dengan jumlah karyawan minimal 5 orang. 

Dengan berdasar pada kriteria tersebut, keusioner disebarkan sebanyak 109 kuesioner. Kuesioner 

disebarkan secara langsung kepada manajer atau pemilik UKM, maupun tidak langsung dengan 

melalui e-mail UKM. Dari 109 kuesioner yang disebarkan, kuesioner yang kembali berjumlah 53 

kuesioner atau 49%. Karakteristik tertentu yang digunakan dalam menentukan sampel yaitu 

jumlah karyawan dengan minimal 5 orang. Yang termasuk dalam usaha kecil ialah yang memiliki 

karyawan 5-19 orang, dan 20-99 karyawan merupakan usaha menengah. Hasil analisis deskriptif 

jumlah karyawan menunjukkan bahwa dari 53 UKM yang diteliti, responden dengan jumlah 

karyawan 5-19 orang mendominasi dengan presentase 86.79%. Dan responden dengan jumlah 

karyawan 20-99 orang sebanyak 13.21%. 

 

Uji Outer Model 

Outer model merupakan model pengukuran untuk menjelaskan hubungan antara indikator 

dengan variabel konstruknya. Evaluasi pengukuran digunakan untuk menguji kelayakan setiap 

indikator pada variabel konstruk sebelum diolah untuk mengetahui hubungan antar variabel. Pada 

uji outer model ini didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

 
Gambar 1. Outer Model 
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Uji Validitas dan Reliabilitas 

Penilaian validitas konvergen nilai loading factor harus lebih dari 0.7 dan nilai Average 

Variance Extracted (AVE) harus lebih dari 0.5 (Ghozali & Latan, 2015). Berdasarkan hasil olah 

outer loading setiap indikator memiliki nilai outer loading > 0.7. Selain itu, nilai AVE pada setiap 

indikator konstruk menunjukkan nilai > 0.5. Kedua model pengukuran tersebut menunjukkan 

hasil bahwa indikator manifest pada setiap konstruk valid untuk dapat digunakan dalam 

penelitian. 

Sedangkan untuk uji reliabilitas, suatu konstruk dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai 

cronbach’s alpha lebih dari 0.7. Nilai cronbach’s alpha pada masing-masing konstruk yaitu > 

0.7. Maka, dapat dikatakan bahwa setiap variabel memenuhi syarat cronbach’s alpha dan 

memiliki nilai reliabilitas tinggi.  

 

Uji Inner Model 

Uji inner model merupakan model struktural untuk menjelaskan besarnya pengaruh dan 

hubungan antar variabel. Pada uji inner model didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

 
Gambar 2. Inner Model 

 

R-Square 

Nilai R-Square sebesar 0.75, 0.50, dan 0.25 menunjukkan bahwa model  “kuat, “moderat”, 

dan “lemah” (Ghozali & Latan, 2015). Model nilai R-Square kinerja keuangan sebesar 0.139 

termasuk dalam kategori lemah. Variabel kinerja keuangan yang dapat dijelaskan oleh variabel 

CSR dan kemampuan inovasi sebesar 31.9%, sedangkan 68.1% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan pengaruh variabel CSR dan 

kemampuan inovasi terhadap kinerja keuangan yang lemah pada penelitian ini.  

Sedangkan nilai R-Square kemampuan inovasi bernilai 0.970 yang termasuk dalam kategori 

kuat. Kemampuan inovasi dapat dijelaskan oleh CSR sebesar 97%, sedangkan 3% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. Maka dapat dikatakan bahwa pengaruh CSR terhadap kemampuan 

inovasi kuat. 

 

Uji Signifikansi (Uji Hipotesis) 

Berikut hasil perhitungan path coefficient penelitian : 

Tabel 1. Path Coefficient 

 
Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standartd 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Keterangan 

CSR -> Kemampuan 

Inovasi 
0.985 0.986 0.006 157.832 0.000 Signifikan 
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Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standartd 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Keterangan 

CSR -> Kinerja 

Keuangan 
0.297 0.292 0.997 0.298 0.766 

Tidak 

Signifikan 

Kemampuan Inovasi -

> Kinerja Keuangan 
0.076 0.094 1.009 0.076 0.940 

Tidak 

Signifikan 

Sumber : Output SmartPLS 3.0, data primer yang diolah, 2022 

 

Uji Mediasi 

Pada pengujian model pertama, pengaruh variabel independen yaitu CSR terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja keuangan didapatkan hasil nilai original sample sebesar 0.297 (arah 

positif) dan t-statistik 0.298 < 1.96 (tidak signifikan), dan p-value (probabilitas) 0.766 > 0.05. 

Karena pada model pertama tidak signifikan, maka pengujian efek mediasi tidak terbukti sesuai 

prosedur yang dikembangkan oleh Baron dan Kenny, bahwa menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen harus signifikan pada t-statistik > 1.96.  

Tabel 2. Path Coefficient Hubungan CSR (Variabel Independen) dengan Kinerja 

Keuangan (Variabel Dependen) 

 
Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standartd 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Keterangan 

CSR -> Kinerja Keuangan 0.297 0.292 0.997 0.298 0.766 
Tidak 

Signifikan 

Sumber : Output SmartPLS 3.0, data primer yang diolah, 2022 

 

CSR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UKM 

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan memiliki nilai R-

Square sebesar 0.139 atau 13.9% yang berarti pengaruhnya lemah. Pada hasil boostsrapping juga 

menunjukkan hubungan CSR terhadap kinerja keuangan yang memiliki arah positif namun tidak 

berpengaruh secara signifikan, yang menandakan bahwa hipotesis 1 ditolak.  

Menurut tanggapan responden terhadap CSR, UKM kurang mampu bertanggung jawab 

dalam menyediakan prosedur yang membantu memastikan kesehatan dan keselamatan kerja 

karyawan, menanggapi keluhan dan pertanyaan pelanggan, taat peraturan pemerintah tentang 

lingkungan, dan kurang dianggap sebagai bagian dari masyarakat lokal dan kurang peduli dengan 

perkembangan dan peningkatan infrastrukturnya yang memiliki nilai indeks terendah pada setiap 

dimensi. Sementara itu, nilai indeks terendah pada kinerja keuangan terletak pada ROA dan ROI, 

yang menunjukkan bahwa dalam tiga tahun terakhir keuntungan terhadap aset dan keuntungan 

investasi UKM lebih rendah daripada keuntungan lainnya. Dengan itu, berarti UKM kurang 

bertanggung jawab dalam beberapa hal dalam sosial dan lingkungan sepeti yang telah disebutkan 

sehingga berdampak pada kinerja keuangan khususnya pada keuntungan terhadap aset dan 

keuntungan investasi UKM.  

Ditolaknya hipotesis ini, menunjukkan bahwa dengan meningkatnya penerapan CSR belum 

tentu dapat meningkatkan kinerja keuangan UKM. Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang meyatakan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap CSR (Bahta et al. 2020 & 

Murjana 2021). Namun, hasil ini didukung oleh Goyal et al., (2013) dan Lu et al., (2014) yang 

berpendapat bahwa hubungan antara CSR terhadap kinerja keuangan tidak meyakinkan dan 

belum dapat dipahami dengan baik.   
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CSR berpengaruh positif terhadap kemampuan inovasi 

Perhitungan bootstrap menunjukkan hasil pengaruh yang positif dan signifikan pada variabel 

CSR terhadap kemampuan inovasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H2 diterima. Hal tersebut 

juga didukung oleh hasil R-Square dimana kemampuan inovasi sebagai variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh CSR sebesar 97% yang menunjukkan pengaruhnya kuat, sehingga hipotesis 2 

diterima.  

Tanggapan responden dengan nilai indeks tertinggi pada masing-masing dimensi variabel 

CSR yaitu pada indikator menyetarakan gaji dan kompensasi karyawan pria dan wanita pada 

kategori kerja yang sama, kepuasan pelanggan, mengambil tindakan untuk mencegah keluhan 

pelanggan, memperhatikan dampak kegiatan bisnis terhadap masyarakat sekitar tempat usaha, 

menggunakan bahan yang dapat didaur ulang, dan terlibat dalam penghematan energi. Sementara 

tanggapan pada kemampuan inovasi tertinggi terdapat pada indikator memperluas jangkauan 

produk, dapat mengurangi waktu pengembangan produk baru hingga peluncuran di pasar, dan 

mengelola produksi secara efisien. Artinya dengan UKM menerapkan tanggung jawab sosial dan 

lingkungan (CSR) maka akan meningkatkan kemampuannya untuk berinovasi.  

Hasil tersebut mendukung penelitian sebelumnya oleh Bahta et al., (2020) dan Martinez-

Conesa et al., (2017) yang menyatakan bahwa CSR menjadi faktor pendorong bagi suatu usaha 

untuk lebih inovatif, efektif, dan efisien.  

 

Kemampuan inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan UKM 

Pengujian data dengan bootstrapping menghasilkan output kemampuan inovasi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan yang menyatakan bahwa hipotesis 3 

ditolak. Menurut tanggapan responden, nilai indeks terendah pada kemampuan inovasi produk 

dan proses terdapat pada indikator meningkatkan desain produk, menguasai dan menyerap 

teknologi dasar dan kunci bisnis, terus mengembangkan program untuk mengurangi biaya 

produksi, dan memiliki pengetahuan tentang proses dan sistem terbaik untuk organisasi kerja. 

Sementara nilai indeks terendah pada kinerja keuangan terletak pada indikator ROA dan ROI. 

Artinya, UKM kurang mampu dalam meningkatkan desain produk, menguasai dan menyerap 

teknologi dasar dan kunci bisnis, terus mengembangkan program untuk mengurangi biaya 

produksi, dan kurang memiliki pengetahuan tentang proses dan sistem terbaik untuk organisasi 

kerja sehingga berdampak pada keuntungan terhadap aset dan keuntungan investasi. 

Ditolaknya hipotesis ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya kemampuan inovasi 

belum tentu meningkatkan kinerja keuangan UKM. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian terdahulu oleh (Agyapong et al., 2017, Bahta et al., 2020, dan Donkor et al., 2018) yang 

menyatakan bahwa kemampuan inovasi dapat mempengaruhi kinerja keuangan UKM secara 

positif. 

 

Kemampuan inovasi memediasi hubungan CSR terhadap kinerja keuangan 

Pengujian mediasi menggunakan prosedur yang dikembangkan oleh Baron dan Kenny 

bahwa terdapat tiga tahapan model untuk menguji efek mediasi (Ghozali & Latan, 2015). 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bootstrapping, diketahui bahwa pengujian mediasi 

model pertama penelitian ini tidak signifikan. Jika dari hasil pengujian model pertama hubungan 

langsung antara variabel independen dan variabel dependen tidak signifikan, maka hipotesis 

mediasi tidak terbukti sesuai dengan prosedur Baron dan Kenny bahwa menguji pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen harus signifikan pada t-statistik > 1.96. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kemampuan inovasi tidak terbukti memediasi hubungan CSR 

terhadap kinerja keuangan, sehingga hipotesis 4 ditolak. Artinya, dengan meningkatnya 

kemampuan inovasi, maka penerapan CSR juga akan semakin meningkat namun belum tentu 

akan membuat kinerja keuangan meningkat. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian 

Bahta et al., (2020) yang menyatakan bahwa kemampuan inovasi memiliki peran mediasi parsial 

dalam hubungan antara CSR dan kinerja keuangan. 
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4.  SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan dan 

kemampuan inovasi, pengaruh kemampuan inovasi terhadap kinerja keuangan, serta mengetahui 

peran mediasi kemampuan inovasi dalam pengaruh CSR terhadap kinerja keuangan pada UKM. 

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa hanya CSR yang berpengaruh terhadap 

kemampuan inovasi sedangkan dugaan lainnya belum dapat diterima. Hal ini disebabkan oleh 

UKM yang terdaftar dalam Dinas Koperasi dan UMKM Kota Semarang tidak sesuai dengan 

kriteria UKM menurut Badan Pusat Statistik yang temasuk usaha kecil ialah yang memiliki 

karyawan 5-19, dan usaha menengah dengan 20-99 karyawan. Sehingga dalam penyebaran 

kuesioner tidak sesuai dengan yang diharpakan karena kriteria tidak terpenuhi. Penelitian 

mendatang, diharapkan lebih memperhatikan waktu dan keadaan UKM pada saat akan melakukan 

penelitian, efisiensi waktu untuk pengambilan data sampel agar mendapatkan data yang tepat 

sasaran dan mencukupi serta memperluas objek penelitian agar mendapat cukup pemahaman 

mengenai gagasan penelitian. 
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